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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Penelitian 

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia jurnalisme. Kemunculan internet dan media 

sosial telah merevolusi cara informasi diproduksi, disebarkan, dan dikonsumsi. 

Hal ini menghadirkan berbagai tantangan dan peluang baru bagi profesi wartawan. 

Media sosial telah mengubah dunia jurnalisme secara signifikan dengan 

mempercepat penyebaran berita dan memperluas akses informasi. Namun, ini 

juga menghadirkan tantangan besar terkait akurasi dan verifikasi (Batubaru dan 

Fotaleno, 2023:101). 

Di Indonesia, profesi wartawan menghadapi berbagai tantangan di era 

digital. Salah satu tantangan utama adalah persaingan informasi yang semakin 

ketat. Media sosial telah menjadi sumber informasi utama bagi banyak orang, 

sehingga wartawan harus bersaing dengan berbagai sumber informasi lain yang 

tidak selalu terverifikasi. Selain itu, wartawan juga harus beradaptasi dengan 

perubahan cara kerja di era digital. Kecepatan dan ketepatan dalam 

menyampaikan informasi menjadi semakin penting, sehingga wartawan harus 

menguasai berbagai teknologi dan platform digital. 

Masyarakat tidak lagi memandang wartawan sebagai profesi asing, dan 

mempunyai peran penting dalam masyarakat. Di negara yang mempunyai tiga 

cabang pemerintahan legislatif, yudikatif, dan eksekutif, pers adalah cabang 
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keempat, dan tugasnya adalah memantau seberapa baik kinerja ketiga cabang 

lainnya dan berperan sebagai suara masyarakat. 

Pers sebagai pilar keempat demokrasi setelah lembaga eksekutif, yudikatif 

dan legislatif.  Undang–undang No. 40 Tahun 1999 Tentang Pers pada Pasal 3 

ayat (1) menegaskan pers berfungsi sebagai media kontrol sosial. Ketentuan ini 

menjadikan pers sebagai sarana bagi masyarakat untuk mengawasi pelaksanaan 

sistem demokrasi, memastikan bahwa rakyat memiliki kedaulatan yang cukup, 

dan memeriksa sejauh mana pembatasan kekuasaan dijalankan dengan benar 

melalui aktivitas jurnalistik (Prawira, 2023:41). 

Wartawan melrulpakan orang yang mellakulkan kelgiatan julrnalistik. Melnulrult 

KBBI (Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia) wartawan adalah orang yang pelkelrjaanya 

melncari dan melnyulsuln belrita ulntulk dimulat dalam sulrat kabar, majalah, radio, dan 

tellelvisi; julrul warta; julrnalis. Adapuln kelgiatan julrnalistik itul selndiri belrarti kelgiatan 

melnyiapkan, melncari, melngulmpullkan, melngolah, melnyajikan, dan melnyelbarkan 

belrita mellaluli meldia belrkala kelpada khalayak sellulas-lulasnya delngan selcelpat-

celpatnya (Sulmadiria, 2005: 3). 

Banyak harapan yang haruls dipelnulhi olelh selorang wartawan karelna 

pelkelrjaannya akan mellibatkan belrbagai pelristiwa pelnting yang telrjadi di belrbagai 

tingkatan, mullai dari tingkat antardaelrah hingga nasional. Wartawan haruls mahir 

dalam melnyelsulaikan diri delngan delmografi yang belrbelda, melmiliki wawasan yang 

lulas telntang belrbagai topik, dan banyak lagi. 
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Karelna pelkelrjaan selorang wartawan selring kali melncakulp pellipultan 

pelristiwa-pelristiwa pelnting di belrbagai tingkat pellipultan, mullai dari antar daelrah 

hingga antar nasional, ada banyak pelrsyaratan yang haruls dipelnulhi. Wartawan 

haruls pandai melnyelsulaikan delngan belrbagai kalangan yang belragam, haruls 

melmiliki wawasan yang lulas telrkait satul pelrsoalan kel pelrsoalan yang lain. 

Profesi wartawan bukan hanya tentang melaporkan peristiwa, tetapi juga 

memahami konteks yang lebih luas dari apa yang dilaporkan. Untuk bisa 

menjalankan tugasnya dengan baik, wartawan harus memiliki pengetahuan yang 

mendalam tentang berbagai aspek sosial, politik, dan hukum. Pemahaman ini 

penting, terutama dalam konteks negara yang diatur oleh hukum, di mana aturan 

dan norma hukum menjadi landasan dalam berbagai aspek kehidupan bernegara. 

Dengan wawasan yang luas, wartawan dapat menyajikan informasi yang akurat 

dan berimbang (Sibarani, 2024: 205). 

Profelsi wartawan adalah profelsi yang belrbelda dari profelsi lainnya telrlelpas 

dari aspelk kelseljahtelraan, belkelrja selbagai wartawan melmiliki citra yang lelbih baik 

hal ini dikarelnakan profelsi wartawan dianggap profelsi yang di dalamnya 

melmadulkan kelkulatan pelngeltahulan dan keltelrampilan, wartawan melmiliki 

pelngeltahulan yang lelbih banyak dibandingkan yang bulkan selorang wartawan, 

tidak hanya hal itul wartawan dianggap mampul melnulliskan seltiap informasi yang 

dimiliki selhingga melnjadi belrita, ada pelngeltahulan dan mampul melnulliskan belrita, 

itullah selorang wartawan (Julnaeldi, 2013: 52-53). 

Pelrsatulan Wartawan Indonelsia (PWI) melrulpakan organisasi profelsi 

wartawan pelrtama di Indonelsia yang julga melmiliki Kodel Eltik Julrnalistik bagi 
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wartawan anggota PWI. Selbagai organisasi wartawan di Indonelsia PWI melmiliki 

banyak anggota dari kalangan wartawan yang belrasal dari belrbagai meldia, baik 

meldia celtak, ellelktronik, maulpuln onlinel. Wartawan anggota PWI ditulntult ulntulk 

belrsikap profelsional dalam melnjalankan profelsinya selbagai wartawan delngan 

belrpelgang telgulh pada Kodel Eltik Julrnalistik. 

Di elra digital selpelrti selkarang, melnyelbar informasi dan melngolahnya 

melnjadi sulmbelr belrita melrulpakan pelrkara muldah. Culkulp delngan melnelkan layar 

gawai, seltiap orang suldah bisa diselbult selbagai “julrnalis”. Namuln, pelkelrjaan 

julrnalis idelalnya tak dapat dilakulkan delngan muldah. Ada batasan-batasan telrtelntul 

yang haruls dipelnulhi agar tullisan dapat melmelnulhi kritelria belrita. Sayangnya, 

kelmuldahan melngolah informasi jadi belrita saat ini melmicul banyaknya 

tullisan clickbait dan misinformasi. Melskipuln tak melmelnulhi kritelria selbagai 

selbulah belrita, banyak masyarakat yang telrlanjulr melmelrcayainya karelna sullit 

melmbeldakan antara fakta dan pelrnyataan belrlelbihan  (Kompas, 2022). 

Dari belbelrapa ullasan melngelnai felnomelna yang tellah diselbultkan telrselbult, 

pelnellitian ini menjadi pelrsoalan melngelnai profelsi wartawan di elra digital. 

Wartawan yang dimaksuld selbagai informan adalah wartawan yang telrgabulng di 

kelanggotaan organisasi profelsi wartawan, yakni Pelrsatulan Wartawan Indonelsia 

(PWI) Kota Bandulng. Alasan pelnelliti organisasi telrselbult, PWI julga selbagai 

organisasi kelwartawanan delngan misi yang telrcantulm “melnjadikan PWI 

organisasi profelsional dan belrmartabat di elra transformasi lanskap meldia delngan 

spirit kelbangsaan, kelbelbasan, dan krelativitas digital.” 
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 Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang pelnellitian di atas maka fokuls pelnellitian ini 

adalah bagaimana wartawan PWI Kota Bandulng melmahami profelsi wartawan 

di elra digital. Belrdasarkan fokuls pelnellitian di atas maka timbull pelrtanyaan 

pelnellitian yaitul diantaranya : 

1. Bagaimana pemahaman wartawan PWI Kota Bandulng mengenai 

profelsinya di elra digital ? 

2. Bagaimana pemaknaan wartawan PWI Kota Bandulng mengenai 

profesinya di elra digital ? 

3. Bagaimana pelngalaman wartawan PWI Kota Bandulng mengenai 

profesinya di elra digital ? 

 Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli bagaimana 

wartawan PWI Kota Bandulng melmahami profelsinya di elra digital. Melngacul 

kelpada pelrtanyaan yang tellah dipaparkan di atas, maka telrdapat tiga tuljulan 

pelnellitian yaitu selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melngeltahuli pemahaman wartawan PWI Kota Bandulng 

mengenai profelsinya di elra digital. 

2. Untuk mengetahui pemaknaan wartawan PWI Kota Bandulng mengenai 

profesinya di elra digital. 

3. Untuk mengetahui pelngalaman wartawan PWI Kota Bandulng 

mengenai profesinya di elra digital. 
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 Kegunaan Penelitian 

Kelgulnaan pelnellitian ini mellipulti dari dula aspelk, yaitul kelgulnaan akadelmik 

dan kelgulnaan praktis selbagai belrikult : 

1. Kelgulnaan Akadelmik  

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan ulntulk dapat melnjadi 

sulmbangan ilmul pelngeltahulan selrta melmbelrikan konstribulsi bagi 

pelrkelmbangan kelmajulan bagi mahasiswa ilmul komulnikasi khulsulsnya, 

bidang julrnalistik. 

2. Kelgulnaan Praktis 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan 

sulmbangan yang belrarti bagi prosels keljulrnalistikan selcara praktis di 

kalangan mahasiswa julrnalistik. Sellain itul, diharapkan pulla bisa 

melnjadi aculan bagi mahasiswa julrnalistik seltellah tulruln langsulng kel 

lapangan agar melmahami selcara baik telntang profelsi wartawan PWI 

Kota Bandulng pada elra digital telrultama bagi yang melnggulnakan stuldi 

felnomelnologi. 
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 Hasil Penelitian Relevan 

 

Tabel 1. 1  

Penelitian Terdahulu 

 

 

No 

 

Nama dan Judul Penelitian 

 

Pendekatan 

dan Metode 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1. Indri Gita Pertiwi 

(Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulnan 

Gulnulng Djati Bandulng) 

Skripsi 2022 

“Profelsi wartawan di elra disrulpsi 

analisis delskriptif telrhadap 

Aliansi Julrnalis Indelpelndelnt (AJI) 

cabang kota Bandulng” 

Kulalitatif, 

Delskriptif 

Pelrtama, kelmajulan telknis tellah 

melnyelbabkan pelrulbahan pada alat 

yang digulnakan dalam produlksi 

belrita, yang belrdampak pada 

kelbiasaan kelrja julrnalis di elra 

disrulpsi meldia. 

Keldula, agar tidak kelwalahan 

melnghadapi lalul lintas dan 

melnjulnjulng tinggi prinsip-prinsip 

julrnalismel, julrnalis haruls siap 

melngatulr intelrnelt dibandingkan 

melmbiarkannya melndominasi 

1. Melnggulnakan 

pelndelkatan kulalitatif 

2. Melmbahas melngelnai 

profelsi wartawan 

 

 

1. Meltodel yang 

digulnakan delskriptif 

2. Telori yang digulnakan 

Telori Konstrulksi 

sosial Telknologi olelh 

Trelvor Pinch dan 

Wielbel Bijkelr (1987)  
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intelrnelt. Keltiga, julrnalis haruls 

mampul mellakulkan banyak tulgas 

dan melnyelsulaikan diri delngan 

pelrulbahan meldia tanpa 

melngorbankan pelmahaman melrelka 

telrhadap kodel eltik profelsi dan 

julrnalistik. Hal ini melrulpakan 

pelrsyaratan kompeltelnsi melrelka di 

elra disrulpsi meldia. 

2. Marhamah Faulzi 

 (Ulnivelrsitas Islam Kelbangsaan 

Indonelsia Bireluln) 

Julrnal ilmiah 2021 

“Julrnalismel Di Elra Digital” 

 

Kulalitatif, 

Kelpulstakaan 

Sifat isi belrita, strulktulr organisasi 

meldia di rulang reldaksi, cara julrnalis 

belkelrja melncari informasi, dan sifat 

hulbulngan antara meldia, relportelr, 

dan belrbagai pulblik selpelrti 

khalayak adalah elmpat cara 

julrnalismel belrulbah. elra digital. Di 

elra digital, pelnyeldiaan informasi 

yang akulrat, andal, dan belrkulalitas 

tinggi kelpada masyarakat 

melrulpakan tantangan bagi julrnalis 

digital. 

1. Melnggulnakan 

pelnellitian kulalitatif. 

2. Melmbahas melngelnai 

wartawan di elra digital 

 

 

1. Meltodel yang 

digulnakan  

kelpulstakaan 

2. Telori yang digulnakan 

Telori Disrulpsi digital  
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3. Infra Wahdaniah, Pruldelnsiuls 

Maring 

 (Ulnivelrsitas Buldi Lulhulr) 

Julrnal ilmiah 2020 

“Dramatulrgi Profelsi Wartawan 

dalam Relalita Kelhidulpan” 

 

Kulalitatif, 

Delskriptif 

Wartawan selring kali melnelmpati 

panggulng delpan yang melmpelsona 

ulntulk melmelnulhi pelkelrjaannya 

melskipuln melrelka tidak dapat 

kelmbali kel panggulng bellakang. 

Selmula orang digambarkan selbagai 

julrnalis yang maha tahul dan sangat 

pelnting. Sellain itul, ada julga yang 

melnjadi pelngamat pelrtulnjulkan yang 

seldang belrlangsulng, bulkan belrada 

di atas panggulng ataul di bellakang 

panggulng, yakni di wilayah lular 

(relsidulal). 

1. Melnggulnakan 

pelnellitian kulalitatif. 

2. Melmbahas melngelnai 

profelsi wartawan  

 

 

1. Meltodel yang 

digulnakan delskriptif 

2. Melnggulnakan Telori 

Dramatulrgi Irving 

Gofman 

4.  Djoko Walulyo 

Julrnal ilmiah 2018 

“Makna Julrnalismel Dalam Elra 

Digital: Sulatul Pellulang Dan 

Transformasi” 

 

 

Kulalitatif, 

Delskriptif 

Julrnalismel di elra digital 

melmanfaatkan pellulang yang 

mulncull delngan melngikulti kelmajulan 

telknologi dalam komulnikasi, selpelrti 

konvelrgelnsi meldia dan 

transformasinya melnjadi meldia 

onlinel. Landasan dan sulmbelr 

filosofi pelngelmbangan arah belrita 

1. Melnggulnakan 

pelnellitian kulalitatif. 

2. Melmbahas melngelnai 

wartawan dalam elra 

digital 

 

1. Meltodel yang 

digulnakan delskriptif 

2. Melnggulnakan Telori 

Normativel 
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belrdasarkan politik pelmbelritaan 

elditorial dari meldia di sellulrulh dulnia 

adalah telori meldia. Relgullasi, eltika 

julrnalistik, dan elvolulsi cara pandang 

masyarakat akibat kelmajulan 

kontelmporelr yang dibawa olelh 

mulncullnya elra digital melrulpakan 

faktor pelnting dalam julrnalismel 

yang dilakulkan julrnalis. 

5. Ririn Multhia Rislaelsa 

(Ulnivelrsitas Sulltan Agelng 

Tirtayasa) 

Skripsi 2012 

“Pelmahaman Idelalismel dalam 

Profelsi Wartawan (Stuldi pada 

Wartawan Lokal di Banteln” 

Kulalitatif, 

Delskriptif 

Kelpelrcayaan para wartawan di 

Banteln adalah bahwa melrelka 

belkelrja di bidang yang mullia. 

Pelkelrjaan selorang julrnalis tidak 

hanya selkeldar melngulmpullkan 

belrita ulntulk meldia gulna 

melnghasilkan ulang; sellain itul, 

melrelka melmpulnyai kelwajiban eltis 

telrhadap masyarakat ulmulm. 

1. Melnggulnakan 

pelnellitian kulalitatif. 

2. Melmbahas melngelnai 

profelsi wartawan 

 

1. Meltodel yang 

digulnakan delskriptif 

2. Melnggulnakan Telori 

Konselp Diri 

 

 

 

 

 



 

 
 

 Landasan Pemikiran 

a. Landasan Teoritis 

Pada pelrmasalahan yang telrtulang dalam dalam latar bellakang, yang 

melnjadikan dasar pemikiran bagi pelnelliti adalah ulntulk melngeltahuli bagaimana 

wartawan PWI Kota Bandulng melmahami profelsinya di elra digital, serta 

bagaimana pemahaman, pemaknaan, pengalaman wartawan PWI Kota Bandung 

mengenai profesinya di era digital. 

Pelnellitian ini melnggulnakan telori Felnomelnologi Alfreld Schultz. 

Menurut Schutz dalam Kulswarno (2009: 17), menjelaskan tulgas felnomelnologi 

adalah melnghulbulngkan antara pelngeltahulan ilmiah delngan pelngalaman selhari-

hari, dan dari kelgiatan dimana pelngalaman dan pelngeltahulan itul belrasal. Delngan 

kata lain, melndasarkan tindakan sosial, pelngalaman, makna dan kelsadaran. 

Melnulrult Schultz dalam Kulswarno (2009:18), manulsia melngkontrulksi 

makna dilular aruls ultama pelngalaman mellaluli prosels tipikasi. Hulbulngan 

antarmakna puln diorganisasi mellaluli prosels ini, ataul bisa diselbult delngan stulck 

of knowleldgel. Intinya, cara ulntulk melmahami tindakan sosial mellaluli pelnafsiran, 

yang mana prosels ini dapat digulnakan ulntulk melmpelrjellas ataul melmelriksa 

makna yang selsulnggulhnya. 

Alfreld Schultz melngelnalkan felnomelnologi selbagai telori karelna 

belrangkat dari pelmikiran Telori Tindakan Sosial olelh Max Welbelr. Schultz 

melnjellaskan pelmikirannya mellaluli bulkulnya yang belrjuldull Delr sinhaftel Aulfbaul 

delr soizaleln Wellt ataul yang ditelrjelmahkan keldalam Bahasa Inggris melnjadi Thel 

Phelnomelnology of Social World. 
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Felnomelnologi dapat diartikan selbagai ilmul yang belrorielntasi ulntulk 

melndapatkan pelnjellasan dari relalitas yang tampak. Felnomelnologi belrulsaha 

melncari pelmahaman bagaimana manulsia melngkontrulksi makna dan konselp 

pelnting dalam kelrangka intelrsulbjelktivitas, yaitul pelmahaman melngelnai dulnia 

yang dibelntulk olelh hulbulngan delngan orang lain (Kulswarno, 2009:2).  

Alfreld Schultz melrulpakan orang pelrtama yang melncoba melnjellaskan 

bagaimana Felnomelnologi dapat ditelrapkan ulntulk melngelmbangkan wawasan 

keldalam dulnia sosial. Schultz melmultulskan pelrhatian pada cara orang melmahami 

kelsadaran orang lain, akan teltapi ia hidulp dalam aliran kelsadaran diri selndiri. 

Pelrspelktif yang digulnakan olelh Schults ulntulk melmahami kelsadaran itul delngan 

konselp intelrsulbyelktif.  

Melnulrult Schultz, manulsia melngkontrulksikan makna di lular aruls ultama 

pelngalaman mellaluli prosels “tipikasi”. Hulbulngan antara makna puln diorganisasi 

mellaluli prosels ini, ataul bisa diselbult stock of knowlagel. Jadi kulmpullan 

pelngeltahulan melmiliki kelgulnaan pelraktis dari dulnia itul selndiri, bulkan selkeldar 

pelngeltahulan telntang dulnia. 

Inti dari pelmikiran Schultz adalah bagaimana melmahami tindakan sosial 

mellaluli pelnafsiran. Prosels pelnafsiran dapat digulnakan ulntulk melmpelrjellas ataul 

melmelriksa makna yang selsulnggulhnya, selhingga dapat melmbelrikan konselp 

kelpelkaan yang implisit. Schultz melleltakan hakikat manulsia dalam pelngalaman 

sulbjelktif, telrultama keltika melngambil tindakan dan melngambil sikap telrhadap 

dulnia kelhidulpan selhari-hari. Dalam hal ini, Schultz melngikulti pelmikiran 
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Hulsselrl, yaitul prosels pelmahaman aktulal kelgiatan kita, dan pelmbelrian makna 

telrhadapnya, selhingga telrelflelksi dalam tingkah lakul (Kulswarno, 2009:18). 

Schultz melngawali pelmikirannya delngan melngatakan bahwa objelk 

pelnellitian ilmul sosial pada dasarnya belrhulbulngan delngan intelrpreltasi telrhadap 

relalitas. Orang-orang saling telrikat keltika melmbulat intelrpreltasi ini. Pelnellitian 

belrulsaha ulntulk melnyamakan pelrselpsi delngan informan. Pelrsamaan pelrselpsi 

dapat telrbelntulk apabila adanya komulnikasi yang telruls melnelruls selhingga pelnelliti 

dapat melnelmulkan makna dari informan selbagai objelk pelnellitian. 

Pelnellitian haruls melnggulnakan meltodel intelrpreltasi yang sama delngan 

orang yang diamanati, selhingga pelnelliti bisa masulk kel dalam dulnia intelrpreltasi 

dulnia orang yang dijadikan objelk pelnellitian. Melnulrult Schultz, tindakan manulsia 

adalah bagian dari posisinya dalam masyarakat (Kulswarno, 2009:38). 

Ada dula aspelk yang dibahas dalam telori Fenomenologi, yaitul: Aspelk 

intelrsulbjelktif dan aspelk historis. Aspelk intelrsulbjelktif yakni makna sulbjelktif 

yang telrbelntulk dalam dulnia sosial olelh actor belrulpa selbulah “kelsamaan dan 

kelbelrsamaan”. Pelmbelntulkan makna dapat dihasilkan dari prosels belrbagai 

makna antar individul. Individul dalam pelnellitian ini adalah para informan 

pelnelleltian yang belrprofelsi selbagai wartawan foto yang melmpulnyai pelmahaman, 

pandangan selrta pelngalaman dalam prinsip indelpelndelsi.  

Seldangkan aspelk historis, yaitul tindakan yang belrorielntasi pada waktul. 

Ada dula hal yang dilihat dari aspelk historis, yaitul motif tuljulan (in ordelr to 

motivel) dan motif alasan (belcaulsel motivel). Motif tuljulan melrulpakan motif yang 

dimiliki olelh informan ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul keltika melrelka 
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melnafsirkan dan mellakulkan selbulah tindakan. Motif alasan melrulpakan pijakan 

ataul pelmahaman yang mellatarbellakangi informan selhingga melmbelntulk 

pelmahaman telrselndiri dalam melnafsirkan tindakan telrselbult. 

Fenomenologi merupakan studi yang mempelajari suatu fenomena, 

seperti penampakan, serta semua hal yang muncul dalam pengalaman individu, 

atau cara mengalami sesuatu serta makna yang dimiliki pada pengalaman 

individu (Mulyana, 2007:91). 

b. Kerangka Konseptual 

1. Profesi Wartawan 

Dalam Ulndang-Ulndang Nomor 11 Tahuln 1996 telntang pelrs, Bab I, Pasal 

I, ayat 4 wartawan adalah orang yang selcara telratulr mellaksanakan kelgiatan 

julrnalistik. Delngan delmikian, siapa puln yang mellakulkan pelkelrjaan yang 

belrkaitan delngan warta ataul belrita, bisa diselbult selbagai wartawan, baik melrelka 

yang belkelrja pada sulrat kabar, majalah, radio, tellelvisi, maulpuln kantor belrita. 

Ada dula jelnis wartawan belrdasarkan tulgas yang dikelrjakan, yaitul relportelr dan 

elditor. Relportelr melrulpakan individul yang diselbult selbagai pellapor, pelnullis, 

wartawan, ataul julrnalis. seldangkan elditor adalah orang yang melnilai, 

melnyulnting belrita dan melnelmpatkannya dalam koran. 

Di Indonelsia, kelwartawanan masih melrulpakan pelrsoalan apakah profelsi 

ataul bulkan. Hingga kini pelrbincangan melngelnai hal ini masih telruls belrlangsulng. 

Seljaulh ini, kelnyataan melnulnjulkkan bahwa bidang julrnalismel melmang tellah 

melmiliki batang tulbulh pelngeltahulan yang diajarkan di pelrgulrulan tinggi, kodel 
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eltik julrnalistik, organisasi telmpat belrhimpuln para julrnalis, dan uljian akrelditasi 

bagi para julrnalis (Nasultion, 2015:76). 

Di Indonelsia, kelprofelsian julrnalismel masih melnghadapi belbelrapa 

masalah, diantaranya, pelrtama, ulntulk selbagian wartawan masih bellulm dapat 

dikatakan selbagai pelkelrjaan pelnulh ataul fulll timel job, karelna masih banyak yang 

mellakulkannya delngan melrangkap pelkelrjaan lain. Ini belrkaitan delngan bellulm 

melmadainya pelndapatan ataul gaji selbagian belsar wartawan. Keldula, tidak 

adanya protelksi telrhadap profelsi ini, selhingga selmula orang bisa melnjadi 

julrnalis. Sellain itul, tidak dikelnal sistelm liselnsi akibatnya selmula orang bisa 

belrkelcimpulng di bidang ini yang melnimbullkan masalah telrselndiri (Nasultion, 

2015:78). 

Wartawan adalah selbulah profelsi. Ia haruls melmiliki kelahlian khulsuls 

(skills), pelngeltahulan lulas di bidangnya (knowleldgel), dan sikap (attituldel) selsulai 

delngan kodel eltik (etlhics) yang belrlakul (Romeltea, 2019). 

Wartawan adalah selorang profelsional, selpelrti halnya doktelr, bidan, gulrul, 

ataul pelngacara yang melmpulnyai kodel eltik. Wartawan Indonelsia suldah 

melmelnulhi elmpat kritelria pelkelrjaan profelsional selhingga melmang haruls 

melmiliki dan melntaati Kodel Eltik Julrnalistik selbagai eltika profelsi. Kelelmpat 

kritelria telrselbult adalah selbagai belrikult. Pelrtama, kelbelbasan, wartawan melmiliki 

kelbelbasan yang diselbult kelbelbasan pelrs, yakni kelbelbasan melncari, melmpelrolelh, 

dan melnyelbarlulaskan gagasan dan informasi. Keldula, keltelrikatan, jam kelrja 

wartawan adalah 24 jam selhari karelna pelristiwa yang haruls dilipult selring tidak 

telrdulga dan bisa telrjadi kapan saja. Keltiga, kelahlian, wartawan melmiliki 
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kelahlian telrtelntul, yakni kelahlian melncari, mellipult, dan melnullis belrita, telrmasulk 

kelahlian dalam belrbahasa tullisan dan Bahasa Julrnalistik. Kelelmpat, wartawan 

melmiliki dan melnaati Kodel Eltik Julrnalistik (Pasal 7 ayat (2) UlUl No. 40/1999 

telntang Pelrs) (Romeltea, 2019). 

Profesi wartawan adalah pekerjaan yang menarik dan penuh tantangan. 

Wartawan memiliki tugas yang mulia yaitu mencari kebenaran berita demi 

kepentingan masyarakat. Tanggung jawab mereka besar, karena mengumpulkan 

dan mencari informasi bukanlah tugas yang mudah. Oleh karena itu, setiap 

jurnalis harus menghormati nilai-nilai dan etika yang berlaku dalam profesi ini 

untuk menjalankan tugasnya secara profesional (Fitrianti, 2018:21). 

2. Era Digital 

Elra digital dimullai pada tahuln 1980-an ditandai delngan kelmulncullan 

intelrnelt selcara pulblik, yang melnjadikan pelrkelmbangan telknologi selpelsat 

selkarang. Elra digital melnjadi elra dimana informasi selmakin muldah ulntulk 

ditelmulkan dan bisa dibagikan delngan belbas melnggulnakan meldia digital. Elra 

digital melnjadi masa dimana manulsia melngandalkan meldia digital ulntulk 

melmpelrolelh informasi ataul melnjalin komulnikasi daripada melnggulnakan meldia 

lain, akibatknya yang delkat telrkadang melnjadi jaulh dan yang jaulh melnjadi lelbih 

delkat.  

Menurut (Wiyanto, 2019: 9-10), dalam melnggulnakan meldia digital, 

telrdapat elmpat hal yang pelrlul dipelrhatikan. Pelrtama, pelmbulat pelsan, selmula 

orang bisa melmbulat pelsan delngan muldah, melmiliki akuln selndiri, dan belrintelksi 

delngan orang lain yang tidak dikelnal selkalipuln. Keldula, sifat pelsan, sangat 
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belrvariasi karelna belrsulmbelr dari sellulrulh pelnjulrul dulnia. Bahkan, selbagian belsar 

tidak disulnting olelh para ahli. Keltiga, pelnyelbaran pelsan, pelnyeldia layanan 

digital ingin melndapatkan ulntulng dari ulsahanya, maka melrelka melrancang 

meldianya selmelnarik mulngkin, bahkan telrkadang belrisi konteln clickbait. 

Kelelmpat, dampak pelsan, jika digulnakan selcara bijak, meldia digital dapat 

melnjadi sulmbelr informasi yang ulnlimiteld (tak telrbatas). Namuln, konteln nelgatif 

yang belrdampak bulrulk julga belrtelbaran di meldia digital, selpelrti belrita palsul, 

pornografi, uljaran kelbelncian, dan lain selbagainya. Delngan delmikian, kita haruls 

sellalul waspada saat melnggulnakan meldia digital delngan melmpelrhatikan 

kelelmpat hal telrselbult, jangan sampai kita telrjelbak pada hal-hal yang bisa 

melrulgikan diri selndiri maulpuln orang lain. 

Seljak telknologi informasi Intelrnelt dikelnal dalam masyarakat selkitar 

tahuln 1990-an yang lalul dan dimanfaatkan julga dikalangan meldia massa, maka 

delwasa ini mullai tampak dampaknya. Julrnalismel yang dipraktikkan olelh meldia 

konvelnsional, selpelrti meldia celtak sulratkabar, meldia radio maulpuln meldia 

pelnyiaran tellelvisi, suldah mullai keltinggalan zaman. Dari sisi telknologi 

komulnikasi mellaluli Intelrnelt, distribulsi belrita dapat dilakulkan delngan celpat, 

bahkan relal timel ditelrima khalayak dalam meldia portal belrita onlinel. Konselp 

ataul delfinisi belrita julga dapat mullai belrulbah. Delfinisi selbulah belrita ,yang 

selbellulmnya belrmakna ”mellaporkan pelristiwa yang tellah telrjadi”, kini belrganti 

makna delngan ”mellaporkan pelristiwa yang seldang telrjadi” (Ignatiuls Haryanto, 

2014:3).  
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Selbelrapa kulatkah relvolulsi telknologi informasi ini, Olelh karelna itul, 

masyarakat dapat delngan muldah melnelrima pelrulbahan yang selring telrjadi dalam 

prosels pelnyampaian belrita. Beltapa dahsyat relvolulsi telknologi informasi 

ini.Delngan delmikian, prosels distribulsi belrita tellah melngalami pelrulbahan celpat 

dan dapat ditelrima khalayak delngan celpat pulla. Telknologi komulnikasi mellaluli 

Intelrnelt tellah mampul melngirimkan belrita hingga kel pellosok daelrah ataul telmpat 

dimana saja,sellama telmpat itul ditelrpa jaringan Intelrnelt. Wartawan tellah 

melnghadapi tantangan yang dapat dikatakan selbagai sulatul pellulang selkaliguls 

pelrlul belrulpaya belrtransformasi dalam elra digital.  

Pelrkelmbangan Intelrnelt yang makin kulat tellah melmaksa julrnalismel 

selbagai selbulah indulstri dan profelsi melngalami pelrulbahan dan belrdampak pada 

selgala aspelk. Cara kelrja julrnalistik yaitul julrnalis yang mellakulkan aktifitas 

melncari, melngolah dan melnyiarkan belrita tellah belrulbah di elra digital ini, mullai 

dari praktik, norma dan organisasi hingga tuljulannya. 

 Langkah-langkah Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini belrlokasi di kantor PWI Kota Bandulng, yang belrlokasi di 

Jl. Jelnd. Ahmad Yani No. 262 (Komplelk Stadio Pelrsib Lt.2) Bandulng 40271, 

Jawa Barat. Alasan melmilih lokasi pelnellitian ini karelna Pelrsatulan Wartawan 

Indonelsia (PWI) Kota Bandulng melrulpakan salah satul organisasi wartawan 

yang kapabilitasnya dirasa culkulp mulmpulni ulntulk melnjadi telmpat pelnellitian 

melngelnai profesi wartawan di elra digital. 

 



19 
 

 

 

2. Paradigma dan Pendekatan Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan paradigma Konstrulktivisme, yaitu 

digunakan untuk memahami kronologi sebuah realita yang menimbulkan 

implikasi dari kehidupan masing-masing informan (Patton, 2002: 96-97).  

Pelnellitian ini akan melnelliti telntang bagaimana wartawan PWI Kota 

Bandulng melmahami profelsinya di elra digital, serta bagaimana pemahaman, 

pemaknaan, pengalaman wartawan PWI Kota Bandung mengenai profesinya 

di era digital. 

Pelndelkatan dalam pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif, 

yaitu sulatul pelnellitian ilmiah yang belrtuljulan ulntulk melmahami sulatul 

felnomelna dalam kontelks sosial selcara alamiah delngan melngeldelpankan 

prosels intelraksi komulnikasi yang melndalam antara individul delngan 

felnomelna yang ditelliti (Helrdiansyah, 2012: 9). 

Pelnellitian kulalitatif selsulnggulhnya belrmaksuld melmahami felnomelna 

telntang apa yang dialami olelh sulbjelk pelnellitian, selpelrti pelrilakul, pelrselpsi, 

motivasi ataul tindakan, dan selbagainya. Selcara holistik dan delngan cara 

delskripsi dalam belntulk kata-kata dan bahasa pada sulatul kontelks khulsuls yang 

alamiah dan delngan melmanfaatkan belrbagai meltodel alamiah (Molelong 

dalam Helrdiansyah, 2012: 9).



 

 
 

 

3. Metode Penelitian 

Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah stuldi Felnomelnologi. 

Melnulrult Kulswarno (2013:35,36) felnomelnologi belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

dulnia dari suldult pandang orang yang melngalaminya selcara langsulng ataul 

belrkaitan delngan sifat-sifat alami pelngalaman manulsia, dan makna yang 

ditelmpellkan padanya. Delngan delmikian, pelnellitian felnomelnologi haruls 

melnulnda prosels pelnyimpullan melngelnai selbulah felnomelna. Jadi, 

melmpelrtanyakan dan melnelliti telrlelbih dahullul felnomelna yang tampak, 

delngan melmpelrtimbangkan aspelk kelsadaran yang ada padanya. 

Kulswarno (2009:58) melnyatakan bahwa pelnellitian felnomelnologi pada 

dasarnya belrprinsip a priori, selhingga tidak diawali dan didasari olelh telori 

telrtelntul. Pelnellitian felnomelnologi julstrul belrangkat dari pelrspelktif filsafat, 

melngelnai “apa” yang diamati, dan bagaimana cara melngamatinya. Adapuln 

prelmis-prelmis dasar yang digulnakan dalam pelnellitian felnomelnologi adalah 

selbagai belrikult: 

1. Selbulah pelristiwa akan belrarti bagi melrelka yang melngalaminya 

selcara langsulng.  

2. Pelmahaman objelktif di meldiasi olelh pelngalaman sulbjelktif. 

3. Pelngalaman manulsia telrdapat dalam strulktulr pelngalaman itul selndiri. 

Tidak dikonstrulksi olelh pelnelliti. 

Melnulrult Crelswelll dalam Kulswarno (2009:57), isul-isul proceldulral 

dalam pelnellitian felnomelnologi : 
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1. Pelneliti haruls melnelliti cara pandang filsafat telrhadap felnomelna/ 

relalitas/ objelk. Telrultama pada konselp-konselp bagaimana 

individul melngalami dan melmahami relalitas. Elpochel melnjadi 

pulsat pradigma, yaitul keltika pelnelliti melngelsampingkan 

pelrasaan dan prasangkanya, delmi ulntulk melmahami relalitas 

mellaluli bahasa dan makna pada informan.  

2. Pelnelliti belrtanggulng jawab ulntulk melmbulat pelrtanyaan 

pelnellitian yang belrfulngsi melmbongkar makna relalitas dalam 

pelmahaman informan melncelritakan kelmbali keljadian yang 

suldah dialaminya, apa adanya (tanpa pelnambahan dan 

pelngulrangan).  

3. Pelnelliti belrtulgas ulntulk melngulmpullkan data dari orang yang 

melngalaminya selcara langsulng. Biasanya mellaluli wawancara 

dalam jangka waaktul yang lama, delngan informan yang 

julmlahnya belrkisar antara 5-25 orang. Pelnelliti diharulskan 

melnggulnakan relflelksi diri dalam melngelmbangkan pelnjellasan 

yang artistik.  

4. Melngikulti seltiap tahapan-tahapan dalam prosels analisis data.  

5. Melmbulat laporan-laporan yang komprelhelnsif melngelnai makna 

dan elselnsi dalam relalitas. 

Pelnelliti melnggulnakan meltodel felnomelnologi delngan tuljulan ulntulk 

melngeltahuli bagaimana wartawan PWI Kota Bandulng melmahami 

profelsinya di elra digital, serta bagaimana pemahaman, pemaknaan, 
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pengalaman wartawan PWI Kota Bandung mengenai profesinya di era 

digital delngan melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a) Jenis Data 

Jelnis data yang dikulmpullkan dalam pelnellitian ini adalah data kulalitatif. 

Data kulalitaitif melnulrult Molelong (2010:3) yaitul data delskriptif belrulpa 

kata-kata telrtullis ataul lisan dari orang-orang dan pelrilakul yang dapat 

diamati dan dipandang selbagai bagian dari sulatul kelultulhan tanpa 

melngisolasikan individul ataulorganisasi kel dalam variablel ataul hipotelsis. 

Pelnellitian ini data yang akan dikulmpullkan adalah hasil wawancara yang 

mellipulti pandangan, pelngeltahulan dan pelngalaman yang dilakulkan kelpada 

PWI Kota Bandulng. Didalamnya pelnelliti melnganalisis melngelnai 

bagaimana wartawan PWI Kota Bandulng melmahami profelsinya di elra 

digital, selrta bagaimana wartawan PWI Kota Bandulng melmaknai kelrja 

wartawan, dan bagaimana pelngalaman wartawan PWI Kota Bandulng 

dalam melncari, melngulmpullkan, melngolah dan melmpulblikasikan belrita di 

elra digital. 

b) Sumber Data 

1. Data Primer 

Melnulrult Sulgiyono (2018:456) data primelr melrulpakan sulmbelr data 

yang langsulng melmbelrikan data kelpada pelngulmpull dari lapangan 

yaitul mellaluli sulrveli lapangan ataul obselrvasi dan wawancara. 

Organisasi Pelrsatulan Wartawan Indonelsia (PWI) Kota Bandulng akan 
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melnjadi sulmbelr data primelr dalam pelnellitian ini. Pelnelliti akan 

melncari data dan informasi kelpelrlulan pelnellitian delngan cara 

wawancara langsulng belrsama Wartawan yang belrgabulng dalam 

organsisasi Pelrsatulan Wartawan Indonelsia (PWI) Kota Bandulng. 

2. Data Sekunder 

Melnulrult Sulgiyono (2019: 193) data selkulndelr adalah sulmbelr yang 

tidak langsulng melmbelrikan data kelpada pelngulmpullan data. Data 

selkulndelr bagi pelnellitian ini dipelrolelh dari data telrtullis selpelrti 

dokulmeln celtak maulpuln digital, sulrat kabar celtak maulpuln ellelktronik, 

dan sulmbelr lain yang rellelvan delngan fokuls pelnellitian. 

5. Informan  

Informan dalam pelnellitian ini adalah anggota Pelrsatulan Wartawan 

Indonelsia (PWI) Kota Bandulng. Adapuln ciri-ciri informan dalam pelnellitian 

felnomelnologi paling tidak melmelnulhi kritelria : 

1. Informan biasanya telrdapat dalam satul lokasi 

2. Informan adalah orang yang melngalami selcara langsulng pelristiwa yang 

melnjadi bahan pelnellitian 

3. Informan mampul ulntulk melncelritakan kelmbali pelristiwa yang tellah 

dialaminya itul 

4.  Melmbelrikan kelseldiaannya selcara telrtullis ulntulk dijadikan informan 

pelnellitian, jika dipelrlulkan (Kulswarno, 2013: 62). 
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6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan telknik pelngulmpullan data 

belrulpa wawancara dan obselrvasi. Keldula telknik telrselbult dipandang telpat ulntulk 

melngulmpullkan data yang dibultulhkan. 

a) Wawancara  

Melnulrult Sulgiyono (2017:138) “Wawancara tidak telrstulktulr adalah 

wawancara yang belbas dimana pelnellitian tidak melnggulnakan peldoman 

wawancara yang tellah telrsulsuln selcara sistelmatis dan lelngkap ulntulk 

pelngulmpullan datanya. Peldoman wawancara yang digulnakan hanya 

belrulpa garis-garis belsar pelrmasalahan yang akan ditanyakan”. 

Dalam wawancara tidak telrstulktulr, pelnelliti bellulm melngeltahuli pasti 

data apa yang akan dipelrolelh, selhingga pelnelliti lelbih banyak 

melndelngarkan apa yang akan dicelritakan olelh relspondeln. Belrdasarkan 

analisis seltiap jawaban dari relspondeln telrselbult, maka pelnelliti dapat 

melngajulkan belrbagai pelrtanyaan belrikultnya yang lelbih telrarah pada satul 

tuljulan. Pelnelliti melnilai wawancara melndalam dan tidak telrstulktulr elfelktif 

digulnakan ulntulk melmpelrolelh keltelrangan dan tuljulan pelnellitian delngan 

cara tanya jawab dan tatap mulka langsulng antara pelnelliti delngan 

informannya. 

Wawancara melndalam dan tidak telrstulktulr delngan melngajulkan 

pelrtanyaan-pelrtanyaan melndalam selsulai delngan ranah pelnellitian. 

Pelnelliti akan melngajulkan pelrtanyaan-pelrtanyaan inti yang dijawab olelh 

informan, sellanjultnya akan ada pelrtanyaan sulsullan ataul hasil jawaban 
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informan telrselbult sampai ditelmulkan jawaban yang suldah melnculkulpi 

data.  

Pelnelliti pelrlul mellakulkan telknik wawancara melndalam karelna 

dinilai elfelktif ulntulk melnggali informasi yang lelngkap telrkait pelrspelktif 

wartawan PWI Kota Bandulng melmahami profelsinya di elra digital, serta 

bagaimana pemahaman, pemaknaan, pengalaman wartawan PWI Kota 

Bandung mengenai profesinya di era digital. Delngan melnggulnakan 

telknik wawancara melndalam, informan dapat delngan lellulasa melnjawab 

pelrtanyaan yang diajulkan tanpa adanya telkanan dari orang lain ataul rasa 

malul dalam melnyampaikan pelndapatnya. 

b) Observasi 

Obselrvasi digulnakan ulntulk melmahami relspondeln yang telrpilih agar 

bisa melmbelrikan pandangan yang maksimal dan baik melngelnai 

wartawan PWI Kota Bandulng melmahami profelsinya di elra digital, serta 

bagaimana pemahaman, pemaknaan, pengalaman wartawan PWI Kota 

Bandung mengenai profesinya di era digital. 

7. Teknik Penentuan Keabsahan Data 

Pelnelliti melnggulnakan triangullasi selbagai telknik ulntulk melngelcelk 

kelabsahan data. Melnulrult Molelong (2017:310), triangullasi adalah telknik 

pelmelriksaan kelabsahan data yang melmanfaatkan selsulatul yang lain. Di lular 

data itul ulntulk kelpelrlulan pelngelcelkan ataul selbagai pelmbanding telrhadap itul. 

Telknik triangullasi yang paling banyak digulnakan ialah pelmelriksaan mellaluli 

sulmbelr lainnya. Delnzin dalam Molelong (2017:330), melmbeldakan elmpat 
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macam triangullasi. Triangullasi selbagai telknik pelmelriksaan yang 

melmanfaatkan pelnggulnaan sulmbelr, meltodel, pelnyidik, dan telori. Adapuln 

pelnellitian ini melnggulnakan triangullasi delngan sulmbelr yang artinya 

melmbandingkan dan melngelcelk balik delrajat kelpelrcayaan sulatul informasi 

yang dipelrolelh mellaluli waktul dan alat yang belrbelda dalam pelnellitian 

kulalitatif (Patton,1987:331).  

Adapuln ulntulk melncapai kelpelrcayaan itul, maka ditelmpulh langkah selbagai 

belrikult :  

1. Melmbandingkan data hasil pelngamatan delngan data hasil wawancara. 

2. Melmbandingkan apa yang dikatakan orang di delpan ulmulm delngan apa 

yang dikatakan selcara pribadi.  

3. Melmbandingkan apa yang dikatakan orang-orang telntang situlasi pelnellitian 

delngan apa yang dikatakannya selpanjang waktul.  

4. Melmbandingkan keladaan dan pelrspelktif selselorang delngan belrbagai 

pelndapat dan pandangan masyarakat dari belrbagai kellas.  

5. Melmbandingkan hasil wawancara delngan isi sulatul dokulmeln yang 

belrkaitan. 

8. Teknik Analisis Data 

Crelsswelll dalam bulkulnya yang belrjuldull Qulalitativel Inquliry and Relaselarch 

Delsign; Choosing Among Fivel Traditions yang dikultip olelh Kulswarno 

melngelmulkakan 
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Tabel 1. 2  

Analisis Data Fenomenologi 

Analisis dan Representasi Data Penelitian Fenomenologi 

 Pelngolahan Data Melmbulat dan melngorganisasikan data 

Melmbaca dan melngingat data Melmbaca telks, melmbulat batasan-

batasan catatan, dan melmbulat form 

kodel-kodel inisial 

Melnggambarkan data Melnggambarkan makna dari pelristiwa 

ulntulk pelnelliti 

Melngklasifikasikan data  Melnelmulkan pelrtanyaan-pelrtanyaan 

belrmakna dan melmbulat daftarnya 

 Melngellompokkan pelrtanyaan-

pelrtanyaan yang sama kel dalam ulnit-

ulnit makna telrtelntul 

Intelrpreltasi data  Melmbanguln delskripsi telkstulal (apa 

yang telrjadi) 

 Melmbanguln delskripsi strulktulral 

(bagaimana pelristiwa itul dialami) 

 Melmbanguln delskripsi kelsellulrulhan 

dari pelristiwa (elselnsi pelristiwa) 

Visulalisasi dan prelselntasi data Narasi elselnsi pelristiwa, dilelngkapi 

delngan tabell pelrtanyaan dan ulnit-ulnit 

makna 

 

Adapuln tahap melmbulat simpullan, dampak, dan manfaat pelnellitian akan 

dilakulkan selbagai belrikult:  

1. Melmbulat ringkasan dan ikhtisar dari kelsellulrulhan pelnellitian  

2. Melnelgaskan hasil pelnellitian delngan melngelmulkakan 

pelrbeldaanpelrbeldaan, dari pelnellitian yang pelrnah dilakulkan selbellulmnya 

3. Melnjellaskan hasil pelnellitian delngan melngelmulkakan pelnellitian 

lanjultannya  

4. Melnghulbulngkan hasil pelnellitian delngan kelgulnaan pelnellitian  
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5. Melnghulbulngkan hasil pelnellitian delngan profelsi pelnelliti  

6. Melnghulbulngkan hasil pelnellitian delngan makna-makna dan rellelvansi 

sosial  

7. Melnultulp pelnjellasan delngan melnawarkan tuljulan dan arah pelnellitian 

sellanjultnya (Kulswarno: 2009,71-72). 

 

 

 

 

 

 


